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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab ini penditi akan menjabarkan kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah peneliti  lakukan. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan pengorbanan (cost ) dan penghargaan (reward )
yang diambil dari Teori Pertukaran Sosial. Perbandingan antara penghargaan
dan pengorbanan ini yang dimaksud oleh kepuasan relasi dan kepuasan relasi
itu akan dilihat dari lima dimens kualitas komunikasi Interpersonal. Karena
tidak dapat dipungkiri dalam suatu relasi membutuhkan suatu pola hubungan
salah satunya adalah komunikasi interpersonal yang akan melibatkan dua
orang yang berbeda dan yang tentunya setiap individu memiliki harapannya
masing — masing. Namun dalam penelitian kali ini akan melihat harapan dari
sudut pandang seorang bawahan kepada atasannya.

Perbandingan antara harapan dan relita, dilihat dengan lima dimensi
komunikasi Interpersonal maka kepuasan relasi itu dilihat terlebih dahulu
melalui setigp dimensi. Dari hasil penelitian yang peneliti  dapatkan bahwa
dalam dimensi pertama yaitu dimensi keterbukaan sudah didapatkan kepuasan
dari tiga narasumber karena redlita yang terjadi sudah sesuai dengan yang
diharapkan. Dimens empati dari hasil penelitian ini peneiti mendapatkan

bahwa dua orang dari narasumber sudah merasa puas dan realitanya sesuai



110

dengan yang diharapakan namun satu narasumber berpendapat bahwa dirinya
belum merasa puas karena redlitanya yang terjadi tidak sesua dengan
harapannya. Dimensi ketiga adalah dimensi sikap mendukung, dalam dimensi
ini dua orang narasumber merasa puas karena realitanya yang terjadi sesual
dengan hargpannya sedangkan satu narasumber berpendapat bahwa
harapannya mengenai sikap mendukung ini belum merasa puas karena relita
yang terjadi tidak sesuai dengan harapannya. Dimensi keempat adalah
dimens sikap positif dalam dimens ini dua orang narasumber merasa puas
karena relatita yang terjadi sesuai dengan harapan mereka sedangkan satu
narasumber merasa dirinya kurang puas karena terdapat realtita yang terjadi
tidak sesuai dengan harapan mereka namun kepuasan relasi mereka.

Jadi jikalima dimensi komunikasi Interpersonal itu digabungkan untuk
melihat kepuasan relasi maka diperoleh kepuasan relasi karena dari lima
dimens tidak semua dimensi mengalami ketidak puasan dan hanya sebagian
dari lima dimens itu sedangkan sebagian yang lain merasa puas, selain itu
ketidakpuasan dari setiap dimensi hanya dirasakan oleh satu orang
narasumber. Dapat disimpulkan dari penelitian tersebut sudah mendapatkan
kepuasan relasi yang artinya perbandingan antara penghargaan dan

pengorbanan lebih besar penghargaan.
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Begitu juga saat dilihat dengan menggunakan pendekatan dari Teori
Pertukaran yang menyatakan bahwa sebuah hubungan akan dihitung nilai
keseluruhannya dengan mengurangkan pengorbanannya dari penghargaan
yang diterima (West dan Turner, 2008 : 216) dari teori itu penéliti
mendapatkan kesimpulan bahwa kepuasan relasi antara atasan dan bawahan
sudah didapatkan dengan menggunakan lima dimens komunikasi
interpersonal, karena dapat dilihat bahwa karyawan lebih banyak
mendapatkan penghargaan dari pengorbanan mereka artinya bahwa bawahan
mendapatkan lebih banyak readlita yang terjadi sesuai dengan harapan mereka

daripada realita yang terjadi tidak sesuai dengan harapan mereka.

Saran
1. Saran Akademis
a. Pendlitian ini menggunakan Teori Pertukaran Sosial sebagal
pokok teorinya, namun karena memiliki kelemahan tidak
operasional sehingga peneliti  menggunakan lima dimens
komunikas Interpersonal yang digunakan peneliti  untuk
melihat kepuasan relasi dari penghargaan dan pengorbanan
Maka dari itu peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat
menemukan refrensi lain yang mengungkapkan secara detail
apa yang dimaksud dengan pengorbanan (cost) dan

penghargaan (rewards).
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b. Penelitian ini menggunakan lima dimenss komunikas

interpersonal sebagai acuan untuk melihat pengorbanan (cost)
dan penghargaan (rewards). Maka dari itu pendliti berharap
peneltian selanjutnya dapat menggunakan sudut pandang lain
sebagal acuannya karena dari hasil temuan peneliti  melihat
masih banyak aspek yang mempengaruhi kepuasan relasi
bawahan kepada atasan dalam suatu perusahaan.

Dari penelitian ini pendliti menemukan kekurangan mengenai
definis cost yang peneliti  berikan maka dari itu pendliti
berharap penelitian selanjutnya dapat memberikan penjelasan
lebih baik lagi mengenai apa yang dimaksud cost ,yang
dimaksud disini adalah hargpan mengenai upaya Yyang
dilakukan bawahan untuk mendapatkan reward yang
diharapkannya akan tetapi peneliti belum menjabarkan secara
detail untuk cost yang dimaksud.

. Pendliti  berharap penelitian selanjutnya dapat melihat
kepuasan relas dari kedua sudut pandang yaitu atasan dan
bawahan bukan hanya bawahan sga yaitu penditian
selanjutnya dapat menggunakan metode cross check atau
trianggulasi data dalam penelitiannya untuk melihat ferivikasi

data dari perspektif yang berbeda.
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2. Saran Praktis
a. Dalam melakukan komunikasi interpersonal dengan atasannya
karyawan di PT PLN (Persero) Area Y ogyakarta sudah merasa
bahwa relaita yang terjadi sudah sesuai dengan apa yang
diharapkan karena sebagian besar harapan mereka mengenal
lima dimensi komunikasi interpersonal sudah dipenuhi dan
mereka berpendapat mendapat penghargaan lebih besar dari
pengorbanan. Akan tetapi mungkin dari pihak atasan juga
perlu mengevaluasi hubungan interpersonal ini dikarena masih
terdapat beberapa aspek yang karyawan merasa harapan
mereka belum terpenuhi antara lain sikap positif, sikap
mendukung dan empati agar kepuasan relasi yang terjalin saat
ini dapat lebih baik dan ditingkatkan lagi. Disamping itu untuk
karyawan yang bekerja alangkah lebih baiknya jika ada aspek
yang belum sesua dengan harapan dapat dikomunikasikan
dengan atasan agar atasan dapat memperbaikinya dan relas

yang terjalin lebih baik.

Demikianlah saran yang dapat peneliti sampaikan, semoga saran
ddam penditian ini dapat membantu dadam bidang akademis dan praktis

terkhusus di PT PLN (Persero) Area Y ogyakarta.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1



PEDOMAN WAWANCARA

LAMPIRAN 2

KETERBUKAAN

. Bagaimana reaks yang diberikan pimpinan anda ketika berinteraksi dan
berkomunikasi dengan anda ?

. Apakah harapan anda mengena keterbukaan yang terjadi antara anda dan
pimpinan anda?

. Apakah aspek komunikas keterbukaan yang terjadi dengan anda selama

ini sudah terjadi dengan harapan anda?

EMPATI

. Apakah dalam berinteraksi dengan atasan anda , apa menurut anda atasan
anda sudah cukup berempati dengan anda?

. Bagaimana harapan anda terhadap komunikasi dalam aspek empati itu ?

. Apakah sikap empati yang anda terima dari pimpinan anda sudah sesuai

dengan harapan anda ?

SIKAP MENDUKUNG

1. Bagamana resks pimpinan anda jika mendengar atau mengetahui

pandangan anda berlawanan dengan pimpinan anda?



2. Apakah pimpinan anda bersedia mengubah posisi atau pandangan jika
keadaan mengharuskannya?
3. Apaharapan anda dalam komunikasi dalam aspek ini ?

4. Apakah yang terjadi sudah sesual dengan harapan anda ?

SIKAP POSITIF

1. Apakah pimpinan anda bersikap positif dalam melakukan komunikasi
dengan anda?
2. Apaharapan anda dalam berkomunikasi di aspek ini 7

3. Apakah yang terjadi sudah sesuai dengan harapan anda?

KESETARAAN

1. Apaharapan anda dengan komunikasi dalam aspek kesetaraan ?
2. Apakah yang terjadi selamaini sesual dengan harapan anda ?

3. Apakah pimpinan anda memberikan penghargaan yang positif tanpa

KOMUNIKASI INTERPERSONAL

1. Seberapa sering anda melakukan komunikasi interpersona dengan
pimpian anda ?

2. Kalau sampai saat ini menurut anda sendiri, yang terjadi dalam
berkomunikasi interpersonal limadimens ini lebih banyak yang sesual

harapan atau tidak ?



LAMPIRAN 3

TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber 1

KETERBUKAAN

1. Bagaimana reaksi yang diberikan pimpinan anda ketika berinteraksi dan
berkomunikasi dengan anda ?
kalau menurut saya cukup terbuka jadi kapanpun beliau kalau ada ya bisa
ditemui, permasalahan apapun bisa ditanyakan, beliau juga akan
memberikan penjelasan mengenai hal — hal yang kita komunikasikan. Saya

langsung ke pimpinan

2. Apakah harapan anda mengenai keterbukaan yang terjadi antara anda dan
pimpinan anda?
emm ya kebetulan saya sendiri tidak banyak berharap karena yang
namanya manajemen banyak pertimbangan kondisi — kondisi seperti

itu.pimpinan cukup terbuka mau menerima pendapat mau berbagi share.



3. Apakah aspek komunikasi keterbukaan yang terjadi dengan anda selama
ini sudah terjadi dengan harapan anda?

untuk ukuran saya sudah cukup

EMPATI

1. Apakah dalam berinteraksi dengan atasan anda , apa menurut anda atasan
anda sudah cukup berempati dengan anda?
Kaau saya merasakan cukup berempati memhami persoalan — persoalan
yang kami sampaikan

2. Bagaimana harapan anda terhadap komunikasi dalam aspek empati itu ?
Harapan saya atasan itu berempati memahami persoalan — persoalan yang
kami sampaikan

3. Apakah sikap empati yang anda terima dari pimpinan anda sudah sesuai
dengan harapan anda ?
selamaini cukup memenuhi karena sayatidak berlebihan jika mempunyai
harapan, saya memposisikan menjadi diri beliau, dari empatinyaya beliau

cukup empati untuk menerimaide ide seperti itu.

SIKAP MENDUKUNG

1. Bagamana resks pimpinan anda jika mendengar atau mengetahui
pandangan anda berlawanan dengan pimpinan anda?
Pimpinan kami cukup terbuka dalam menerima perbedaan ...Cuma untuk

pak subuh ini sudah punya cukup pengalaman jadinya beliau ini



mempunyai pandangan — pandangan sendiri dengan kewenangannya
beliau akan memberikan penjelasan kepada yang lain jika beliau
mengambil keputusan — keputusan tapi dalam hal — hal tertentu hal itu
masuk akal dan bisa diterima beliau bisa mendukung untuk beberapa hal
dari keinginan — keinginan kami itu kalau beliau paham beliau akan
mendukung. Tergantung konteksnya.

. Apaharapan anda dalam komunikasi dalam aspek ini ?

Untuk harapan saya tidak ada harapan khusus ya mbak, ya selama ini
sudah terjadi sesuai dengan yang saya harapkan mengenai komunikasi ini

ya soal dukungan hanya terkadang kurang dianggaran sgja

. Bagaimana selama ini yang terjadi apakah sudah sesuai dengan harapan
anda ?

ya tentunya dukungan itu diberikan ini sepanjang ada kaitannya dengan
program perusahaankan ya seperti itu, ya misakan kalau disini
hubungannya dengan kehumasan kita butuh sarana dan prasarana seperti
itu ..itupun tentu juga dilihat dari anggaran juga, ada beberapa kemarin
yang belum diwujudkan dengan alasan memang karena anggaran yang
berlebihan misalkan kita mau sosiaisasi, secaraide ini bisa diterima tetapi
dalam pelaksanaan tetap mempertimbangkan kemampuan perusahaan
ya....dari sis ide mendukung tetapi belum tentu pelaksanaan mendukung,
banyak hal berkaitan dengankehumasan mau mengadakan sosialisasi ini

dan yang kamu perlukan idenya bisa disetujui tetapi pelaksanaannya



karena membutuhkan anggaran itu ini dan itu, nah ini yang menjadi
kendala kan seperti itu, dukungan konsepnya beliau mendukung tetapi

dalam konsepnya itu terkendala teknis seperti itu

SIKAP POSITIF

1. Apakah pimpinan anda bersikap positif dalam melakukan komunikasi
dengan anda?
lya mbak positif ya mau mendengarkan dan tidak ada sikap memojokkan

2. Apaharapan anda dalam berkomunikasi di aspek ini 7
sikap positif itu terlebih dulu bisa mendengarkan ya, mendengarkan apa
yang disampaikan oleh bawahan, apa |latar belakangnya apa keinginannya.
Y ang pertama tentu mau mendengarkan yang kemudian yang kedua juga
dengan tentu jika sesuai dengan kebijakan perusahana akan menerima
kalaupun tidak tentunya akan mengarahkan dengan adanya al asan atau
penjelasan tertentu. Tentunya jika mengajukan sesuatu akan ditanya
tentang latar bel akang atau motif dan tujuannya .

3. Apakah yang terjadi sudah sesuai dengan harapan anda?

lya sesuai...Puas dengan sikap positif dari pimpinan.



KESETARAAN

1

3.

Apa harapan anda dengan komunikas dalam aspek kesetaraan 7

Tidak ada harapan khusus ya mbak, ya karena menurut saya atasan sudah
bisa menerima pendapat dari semua karyawan tanpa membeda — bedakan
gitu

Apakah yang terjadi selamaini sesuai dengan harapan anda ?

kalau untuk saya pribadi saya puas dengan kepempimpinan beliau

Apakah pimpinan anda memberikan penghargaan yang positif tanpa
membedakan karyawan mereka sesuai dengan harapan anda?

secara proposiona itu cukup adil yang memang sulit bahwa pimpinan
dalam konteks adil itu sama dalam berbaga macam strata kalau saya

memandang cukup proposional

KOMUNIKASI INTERPERSONAL

1. Seberapa sering anda melakukan komunikasi interpersona dengan

pimpian anda ?

untuk per bulan secara pribadi tergantung masalah yang disampaikan
karena sebenarnya kita semua sudah mempunyai job description kalau
tidak ada hambatan kita tidak ada komunikasi namun jika ada sesuatu yang
perlu didiskusikan atau disampaikan perlu minta saran kita melakukan

komunikasi



2. Kaau sampai saat ini menurut anda sendiri, yang terjadi dalam
berkomunikasi interpersonal limadimens ini lebih banyak yang sesuai
harapan atau tidak ?

seimbang yambak...



LAMPIRAN 3

TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber 2

KETERBUKAAN

1. Bagaimana reaksi yang diberikan pimpinan anda ketika berinteraks dan
berkomunikasi dengan anda ?
Cukup terbuka jadi sebatas yang terkait dengan jobdesk masing — masing
maka beliau akan berkomunikasi secara terbuka selamaitu masih menjadi
domainnya jadi seperti sayaini masalah hubungan pelanggan, jadi ketika
digjak bicara masalah diluar hubungan pelanggan maka akan ada rambu —
rambu ya tidak disampaikan karenatidak ada korelasinya terhadap

pekerjaan.

2. Apakah harapan anda mengenai keterbukaan yang terjadi antara anda dan
pimpinan anda?
ya keterbukaan memang sudah selayaknya gitu ya ee..seseorang itu akan
lebih nyaman akan lebih menikmati apabila ada semacam keterbukaan
dalam suatu tim kerja apalagi dari atasan, jika atasan tidak terbuka artinya

ada sesuatu yang tidak disampaikan selagi itu memang bukan kepentingan



bawahan ya its oke tapi kalau memang itu kaitannya dengan kepentingan
bawahan ya sebaiknya disampaikan dikomunikasikan dibuka gitu Iho
supaya bawahan juga lebih dihargai , jadi bisa dirasakanlah seharusnya
bawahan mengetahui sesuatu yang perlu diketahui ternyata tidak
disampaikan, ketika bawahan itu tidak tau ada yang perlu disampaikan itu
tidak masalah tetapi permasalahannyaitu ketika bawahan itu tau
seharusnyadia mendapatkan informasi mendapatkan keterbukaan dan tidak
diberikan oleh atasan nah itu akan menjadikan inilah akan menjadikan rasa
tidak nyaman untuk hubungan antara bawahan dengan atasan , jadinya kan

seperti itu.

Contoh : salah satu contohnya adal ah ketika atasan mengetahui ada
kesempatan pengembangan karir seharusnya bawahan punya kesempatan
untuk pengembangan karir karenatidak diinformasikan tidak diberi tau
sehingga kesempatan itu bisa hilang, contohnya seperti itu. Apa yang

dirasakan oleh seorang bawahan gitu ya

Jadi tetap bawahan memerlukan keterbukaan dari atasan, dari batas — batas

yang memang bawahan harus tau.

. Apakah aspek komunikas keterbukaan yang terjadi dengan anda selama
ini sudah terjadi dengan harapan anda?

itu positif ya sudah sesuali.



EMPATI

1. Apakah dalam berinteraksi dengan atasan anda , apa menurut anda atasan
anda sudah cukup berempati dengan anda?
saya kira sudah jadi fungsi konseling, mentoring itu sudah berjalan,

2. Bagaimana harapan anda terhadap komunikasi dalam aspek empati itu ?
empati ya empati dari atasan ya...eee ada jadi ada berupa eeeini yasikap
ya maupun eee pembicaraan yang eee mengarah ke rasa empati dari
seorang atasan terhadap bawahan gitu ya...tapi empati itukan tidak hanya
sekedar dikomunikasikan sgja tetapi juga diimplementasikan dalam wujud
yang nyata jadi apa sih realnya, jadi bukan hanya sebatas “aduh kasihan ya
kamu ya ok kamu seperti ini” jadi bukan hanya sebatas itu ya selesal
sampai disitu tapi juga dalam bentuk aktualisasinya.

3. Apakah sikap empati yang anda terima dari pimpinan anda sudah sesuai
dengan harapan anda ?
belum sih, akan terpuaskan, jadi begini bawahan itu akan terpuaskan kalau
yang menjadi haknya itu terpenuhi nah baru dia akan merasa
terpuaskan..karena seorang atasan bukan hanya dari sisi pekerjaan sgja
karena dari sisi pemahaman dalam bekerja, dari sis empati tadi bisa
memahami apa yang kita rasakan itu juga dibutuhkan. Jadi tidak hanya
sebatas pekerjaan itu bisa berjalan tapi ada hal — hal lain yang lebih perlu

diperhatikan juga,bagai mana kenyamana bawahannya apakah sudah bisa



dirasakan bagai mana kebahagiaan bawahannyaini apa sudah diberikan itu

sanagat penting dalam polarelasi hubungan.

SIKAP MENDUKUNG

1. Bagamana reaksi pimpinan anda jika mendengar atau mengetahui
pandangan anda berlawanan dengan pimpinan anda?
eee..kebetulan enggak sih, kepemimpinan yang sekarang itu lebih
demokratis jika dipandnag itu lebih baik atau betul yaitu yang harus kita
pakai. Jadi dalam pengambilan keputusan sesuatu itu yang dianggap yang
betul itu kitaambil kita putuskan bersamajadi tidak berikukuh terhadap
pendapat masing — masing. Karena Tidak boleh seorang atasn itu
mempertahankan pendapatnya sendiri tidak boleh, solusi yang paling
bagus kita pakai entah datang dari atasn atau bawahan.

2. Apaharapan anda dalam komunikasi dalam aspek ini ?
jadi begini seorang atasan itu harus bisa ee mensupport bawahan ketika
bawahan itu mempunyai sesuatu yang sifatnya harus didukung oleh atasan
itu atasan harus memperjuangkannya jadi harus memberikan support
bukan hanya sebaliknya mematikan ee kreatifitas bukan sebaliknya seperti
itu hanya karena takut dengan atasan yang lebih tinggi lagi...jadi ee ketika
seorang atasan itu melihat ada sesuatu dari bawahan yang harus diberikan
support atau dukungan yaitu harus diberikan begitu jangan terus hanya

dipatahkan semangatnya



Contoh : contoh misalkan eee bos sebetulnya pekerjaan ini tu menjadi
domainnya ada dikita ya kita yang harus bertanggung jawab dan kita yang
harus mengelola, seharusnya si bos ya 000 seharusnya seperti itu ya, ya
sudha kalau gitu kita luruskan kepada pihak yang berkepentingan , nah
tapi yang terjadi justru berbeda ya seharusnya jawabannya seperti tadi
positif kadang jawaban negative “sudahlah biarkan g alah daripada nanti
kita yang repot...” itu berbeda lho nah makannya kalau saya disini yang
sifatnya konsep — konsep hubungan sosial

3. Apakah selamaini yang terjadi sudah sesuai dengan harapan anda ?
sikap mendukung nah ini juga mendukung..jadi saya belum merasakan,
kalau bicara masalah atasan dengan bawahan saya rasakan belum ada
dukungan, tidak sepenuhnyalah namun ada beberapa persoal an kasus

yang ada dukungan namun ada juga yang tidak mendapat dukungan.

SIKAP POSITIF

1. Apakah pimpinan anda bersikap positif daam melakukan komunikasi
dengan anda?
saya kira sudah sesuai dengan umumnya, lazimnyalah

2. Apaharapan anda dalam berkomunikasi di aspek ini 7
Kitasaling menghargai , saling menghormati bagai mana memposisikan
seorang bawahan sebagai sorang bawahan dan atasan sebagai seorang

atasan gitu sudah positif.



3. Apakah yang terjadi sudah sesuai dengan harapan anda?
belum ada perhatian yang serius masih biasa — biasa sgja..positif artinya
hubungan kerja antara atasan dengan bawahan , bawahan dengan atasan itu

berjalan dengan semestinya.

KESETARAAN

1. Apaharapan anda dengan komunikasi dalam aspek kesetaraan ?
oke kesetaraan itu kan diperusahaan itu garis komando ya, itu harus jelas
strukturaisasinya gitu jadi seorang atasan tidak boleh secara langsung
mengatur atau mengintervens terhadap bawahan — bawahannya, jadi
seoarang atasan punya bawahan nah seorang bawahan ini punya bawahan
juga seoarang atasan tidak boleh dia masuk menintervensi bawahan
ini..jadi atasan ini harus melewati dulu bawahannya, dia harus lewat
atasannya dari bawahannyaitu.
Y a harapan saya apa yang diberikan bawahan kepada atasan atau
perusahaan diberikan reward yang sesuai.

2. Apakah yang terjadi selamaini sesuai dengan harapan anda ?
menurut saya pribadi itu sudah sesual dengan porsinya, artinyakontribusi
yang sudah bawahan berikan yan dihargai dengan reward sesuai dengan
kontribusi yang diberikan oleh bawahan.

3. Apakah pimpinan anda memberikan penghargaan yang positif tanpa

membedakan karyawan mereka sesuai dengan harapan anda?



ya kalau kembali ke masalah diskriminasi itu saya tidak pernah tau dan
ingin tahu, yang terjadi dengan saya sgja..jadi masalah kesetaraan menurut

saya sudah sesuai dengan porsinya

KOMUNIKASI INTERPERSONAL

1. Seberapa sering anda melakukan komunikasi interpersona dengan
pimpian anda ?
kalau untuk komunikasi kita ada pekerjaan yang sifatnya rutin dan ada
pekerjana yang sifatnya tidak rutin , nah kalau yang sudah rutin boleh
dikatakan tidak ada komunikasi karena sudah jelas, biasanya yang sering
dikoordinasikan dengan atasan itu hal — hal baru misalnya ada pekerjaan
yang membutuhkan persetujuan dari atasan ya nanti akan
dikomunikasikan kemudian ada perintaah secara langsung dari atasan
yang diberikan atasan kepada saya nanti saya akan melaporkan secara
pertemuan, maksdunya tadi untuk pekerjaan yang rutin sayatidak perlu
melakukan pertemuan. Dengan mekanisme sudah berjalan mereka bekerja
secara alur dan tadi yang sifatnya perintah langsung harus memberikan
penjelasnya. Terus keduanya adalah |aporan kinerja, kemudian ada
sifatnya perencanaan kerja, nanti kita sampaikan program kerja seperti
apa atasan sudah harus tau, yang biasanya itu program kerja, itu
disampaikan lalu nanti melaporkan progresnya.

2. Kaau sampai saat ini menurut anda sendiri, yang terjadi dalam
berkomunikasi interpersonal limadimens ini lebih banyak yang sesuai

harapan atau tidak ?



berimbang ketika ada pengorbanan maka akan ada penghargaan....dan
limadimens itu ikut mempengaruhi loyalitas dan kepuasnarelasi saya
berada disini. Selain itu adarasa nyaman, ketika bawahan bekerjaitu yang
penting rasa nyaman, masalah itu bekerja atau tidak mau bekerjaitu
adalah tapi tentunya nyaman dulu. Y a kita harus menjaga rasa nyaman

dulu...



LAMPIRAN 3

TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber 3

KETERBUKAAN

1. Bagaimana reaksi yang diberikan pimpinan anda ketika berinteraksi dan
berkomunikasi dengan anda ?
sudah dapat saya sampai kan dengan terbuka

2. Apakah haragpan anda mengena keterbukaan yang terjadi antara anda dan
pimpinan anda?
Ya..saya dapat menyampaikan pendapat secara langsung dengan atasan
dan atasan mau menerima pendapat saya

3. Apakah aspek komunikasi keterbukaan yang terjadi dengan anda selama
ini sudah terjadi dengan harapan anda?
iya sudah cukup puas karena saya dapat menyampaikan pendapat dengan

atasan secara langsung dan atasan mau menerima pendapat saya



EMPATI

1. Apakah dalam berinteraksi dengan atasan anda, apa menurut anda atasan
anda sudah cukup berempati dengan anda?
Y a saya rasa sudah cukup memahami saya

2. Bagaimana harapan anda terhadap komunikasi dalam aspek empati itu ?
gak ada harapan apa — apa karena bagi saya asal segal a sesuatunya dapat
diselesaikan dengan baik itu sudah cukup

3. Apakah sikap empati yang anda terima dari pimpinan anda sudah sesual
dengan harapan anda ?

ya saya rasa sudah cukup memahami saya

SIKAP MENDUKUNG

1. Bagaimana reaksi pimpinan anda jika mendengar atau mengetahui
pandangan anda berlawanan dengan pimpinan anda?
yadidengarkan dan nanti akan dicari jalan keluar yang terbaik diterima
atau tidak itu tergantung yang terbaik yang mana....yaintinyadicari yang
terbaik sgja, dan yang sesuai jika pimpinan yang terbaik ya pimpinan, tapi
pimpinnaitu selalu mimikirkan yang terbaik.

2. Apaharapan anda dalam komunikasi dalam aspek ini ?
Emm tidak ada harapan khusus ya mbak, karena menurut saya sudah

sesual



3.

Apakah yang terjadi sudah sesuai dengan harapan anda?

tidak ada masalah mbak, ya sesual seperti itu

SIKAP POSITIF

1

Apakah pimpinan anda bersikap positif dalam melakukan komunikasi
dengan anda?

iya sudah cukup bersikap positif

Apa harapan anda dalam berkomunikasi di aspek ini 7

ya palingkan atasan |ebih bisa menempatkan diri dalam menghadap
pegawai gitu gjaya....contoh : jadi kalau mengomentari sesuatu lebih
bijak sgja karenatidak semua bisa disampaikan didepan umum ya

Apakah yang terjadi sudah sesuai dengan harapan anda?

saya puas hamun untuk sikap positif ini ya ada yang belum terpenuhi

sesuai harapan saya.

KESETARAAN

1

2.

Apa harapan anda dengan komunikasi dalam aspek kesetaraan 7

eeee kesetaraan sama ga sih sesuai dengan kerjaan gitu dan gak
membedabedakan , semua sama

Apakah yang terjadi selamaini sesuai dengan harapan anda ?

lya sudah terpenuhi harapan saya



3. Apakah pimpinan anda memberikan penghargaan yang positif tanpa
membedakan karyawan mereka sesuai dengan harapan anda?
“Pimpinan tidak membedakan jabatan jika berkomunikasi, iya beliau tentu

ramah dengan siapa sgja’

KOMUNIKASI INTERPERSONAL

1. Seberapa sering anda melakukan komunikasi interpersona dengan
pimpian anda ?
ya setiap ada yang perlu dibicarakan dan dibahas dengan pimpinan

2. Kaau sampai saat ini menurut anda sendiri, yang terjadi dalam
berkomunikasi interpersonal limadimens ini lebih banyak yang sesuai
harapan atau tidak ?
Harapan saya lebih banyak yang terjadi daripada pengorbanan..ya
seimbang mbak, saya puas namun untuk sikap positif ini ya ada yang

belum terpenuhi sesuai harapan saya.






